BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Ringkasan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

6.1.1 Karakteristik dari 64 lansia dengan OA yang berpartisipasi dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: proporsi usia antar kelompok 60-69 tahun dan >70 tahun
tidak terlalu berbeda, proporsi perempuan tiga kali proporsi laki-laki, mayoritas
tidak bekerja dan umumnya hanya dengan pendidikan SD, lama sakit sedikit lebih

banyak pada < 5 tahun, dan umumnya telah mendapat pengobatan medis.

6.1.2 Hanya karakteristik umur dan lama sakit lansia dengan OA yang mempunyai
hubungan dengan aktivitas fungsional lansia (p=0,001 dan p=0,000), sedangkan
karakteristik lainnya jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan, dan pengobatan tidak
mempunyai hubungan dengan aktivitas fungsional

6.1.3 Hasil penelitian menunjukkan perbaikan yang bermakna aktivitas fungsional
lansia dengan OA sebelum intervensi dengan strengthening exercise dan
hidroterapi  mengalami kesulitan 100% menjadi 42,2% setelah intervensi
(p=0,000).

6.1.4 Secara parsial Strengthening exercise dan hidroterapi bermakna mempengaruhi
aktivitas fungsional lansia dengan OA (p= 0,028)

6.1.5 Secara parsial karakteristik usia dan lama sakit bermakna mempengaruhi aktivitas
fungsional lansia dengan OA (p= 0,006 dan p=0,001)

6.1.6 Strengthening exercise dan hidroterapi bersama karakteristik lansia dengan OA

secara simultan bermakna mempengaruhi aktivitas fungsional (p=0,000)



6.2 Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan penurunan yang signifikan kesulitan aktivitas

fungsional lansia dengan OA menjadi hanya 42,2% sesudah strengthening exercise

dan hidroterapi dengan p=0,000. Intervensi strengthening exercise dan hidroterapi

3x/minggu selama 4 minggu yang diterapkan pada lansia dengan osteoatritis dalam

penelitian ini berhasil memperbaiki aktivitas fungsional.

6.3 Saran

1.3.1 Bagi bagi pasien dan keluarga

6.3.2

6.3.3

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian Strengthening
exercise dan hidroterapi dapat memberikan pengaruh pada perubahan aktivitas
fungsional pasien osteoatrtritis. Oleh karena itu\ direkomendasikan kepada
lansia untuk melakukan latihan strengthening exercise dan hidroterapi selama
3 kali dalam 1 minggu selama 4 minggu berturut-turut dengan durasi = 40
menit setiap harinya. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas hidup
lansia.

Bagi pelayanan kesehatan

Diharapkan pelayanan kesehatan dapat melaksanakan strengthening exercise
dan hidroterapi bagi para tim kesehatan, sehingga nantinya dapat aplikasikan
sebagai suatu tindakan mandiri dari perawat dalam memberikan edukasi dalam
asuhan keperawatan secara holistik kepada lanjut usia. Penelitian ini
diharapkan menjadi salah satu masukkan dalam penatalaksanaan perawatan
lanjut usia sebagai upaya untuk peningkatan derajat kesehatan
Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian tentang efektivitas
strengthening exercise dan hidroterapi terhadap perubahan derajat nyeri pada
lansia osteoatritis dengan melihat perbandingan keefektifan antara

strengthening exercise dan hidroterapi.
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